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Abstract: This study aimed to find out about the Effect of Individual Counseling in 
Improving Student Learning Motivation. Quantitative research method used in this 
research is Nonequivalent Control Group Design, this design is similar to Pretest-
Posttest Control Group. The samples in this study were students who amounted to 10 
respondents, through purposive sampling technique. The research instrument used in 
this study is a questionnaire. Data analysis technique is done by calculating the validity 
test, reliability test, normality test, linearity test and hypothesis test with SPSS version 
20.0. This research showed, there was a significant effect of individual counseling in 
improving student learning motivation, with the result of a coefficient of Sig. (2-tailed) 
Of 0.000 <0.05 then it was decided that Ho was rejected, and H1 accepted. With R2 value 
of 0,866, which means, individual counseling give contribution as much 86,6% in 
improving student learning motivation. 
Key words: Individual counseling, student learning motivation, student 
Abstrak: : Pengaruh Layanan Konseling Individual dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Pengaruh Layanan 
Konseling Individual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen, desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design, desain ini 
hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa yang berjumlah 10 responden. Melalui teknik purposive sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik analisa data 
dilakukan dengan menghitung uji validitas, uji reliabilitas, uji homogenitas, uji 
normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis dengan bantuan spss versi 20.0. Penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan layanan konseling individual dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan hasil koefisien Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
< 0,05 maka diputuskan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan nilai R2 sebesar 
0.866 yang berarti layanan konseling individual memberikan konstribusi sebesar 86,6% 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kata Kunci: Konseling perorangan, motivasi belajar, siswa 
 
Pendahuluan 
Belajar merupakan bagian dari kehidupan individu di sepanjang hayatnya. Belajar dilakukan 
setiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik (Aritonang, 2008) dalam 
bentuk wawasan (Hanko, 2016), pengetahuan (Liaw, Chen, & Huang, 2008; Parmer, Salisbury-
Glennon, Shannon, & Struempler, 2009), keterampilan (Lazakidou & Retalis, 2010), nilai (Baroroh, 
2011; Patmonodewo, 2000) dan sikap yang positif (Ar, 2006; Ianos, Huguet, Janés, & Lapresta, 2017; 
Maharajan et al., 2017) sebagai pengalaman untuk menjadikan kemudahan dan kebermanfaatan 
dalam hidup. 
Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
individu maupun dari luar individu (Fajri, N., Yoesoef, A.; & Nur, 2017; Krumrei-Mancuso, Newton, 
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Kim, & Wilcox, 2013). Faktor dari dalam individu meliputi fisik dan psikis, contoh faktor psikis di 
antaranya adalah motivasi (Fatchurrohman, 2017; Petty, 2014). Motivasi berasal dari kata motif 
yang berarti menggerakkan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya (Dörnyei 
& Ushioda, 2013; Utomo, 2016).  
Dalam proses belajar, motivasi sangat besar peranannya terhadap hasil belajar. Karena 
dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa (Hidayah, E. N.; Rusnaini, R.; & 
Winarno, 2016). Akan tetapi motivasi belajar siswa yang rendah merupakan hambatan yang dapat 
berakibat pada hasil belajar rendah (Chandra, Yusuf, & Jaya, 2016; Hartati, 2017; Savery, 2015). 
Motivasi punya peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang, tidak ada seseorangpun 
yang belajar tanpa motivasi. Motivasi belajar menjadikan kekuatan di dalam diri seseorang pribadi 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu  tujuan tertentu dalam 
hal belajar (Richter, Raban, & Rafaeli, 2015). Motivasi belajar memberikan dorongan untuk 
melakukan aktivitas belajar yang menimbulkan  terjadi perubahan tingkah laku (Padmowihardjo, 
2014). Perubahan ini akan mempengaruhi pola pikir siswa dalam berbuat dan bertindak (Djaitun, 
Margono, & Irawan, 2017; Wassum & Phillips, 2014). Jadi, tanpa adanya motivasi siswa dalam 
belajar, maka kegiatan belajar akan sulit untuk berhasil.  
Agar peranan motivasi menjadi optimal, maka fungsi motivasi tidak hanya sekedar diketahui 
tetapi diterapkan dalam aktivitas belajar. Fungsi tersebut adalah sebagai pendorong, penggerak, dan 
pengaruh perbuatan (Sadirman, 2011). Dengan begitu, siswa yang termotivasi baik secara ekstrinsik 
atau intrinsik akan mampu menyalurkan tenaganya untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik 
(Hendrayana, 2015), memanfaatkan hubungan sosial dalam belajar (Huda, K.; Kirana, T.; & Soetjipto, 
2017), memperoleh penghargaan dan persetujuan untuk belajar (Anjarsari & Irianto, 2015), 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah dan siswa dengan tepat menentukan tingkah 
laku untuk mencapai keberhasilan belajarnya. 
Motivasi merupakan energi yang mendorong siswa untuk belajar sehingga akan diperoleh 
hasil belajar yang optimal (Kusurkar, Ten Cate, Vos, Westers, & Croiset, 2013; Nur, 2017). Bagi siswa 
yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar (Abeysekera & Dawson, 2015). Sehingga bisa saja siswa yang memiliki intelegensi yang 
cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila 
terdapat motivasi yang tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini 
bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam 
membangkitkan motivasi belajar siswa (Manullang, 2016). Tujuan pengajaran merupakan hal 
terencana dan bermuara pada siswa (Sisdiknas, 2003), maka itu diperlukan sistem pembelajaran 
dan lingkungan yang mendukung. Motivasi juga mempunyai peranan penting dalam proses belajar 
mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, mengetahui motivasi belajar siswa sangat 
diperlukan guna memelihara dan mengembangkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
(Widiawati, Sapti, & Heru, 2014). Bagi siswa, motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar 
sehingga siswa terdorong untuk mencapai keberhasilan belajar (Zuhri, 2016). 
Guru Bimbingan dan Konseling mempunyai peran yang sangat penting dalam menangani 
siswa yang mengalami kurangnya motivasi (Rahmawati, 2013; Yanti, Erlamsyah, & Zikra, 2013). 
Pemberian layanan konseling individual merupakan layanan yang tepat bagi siswa dalam membantu 
meningkatkan motivasi belajarnya agar dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar di 
sekolah dan tentunya akan bermanfaat bagi siswa itu sendiri (Apriani, W. E. S. A.; Sedanayasa, G. S.; 
& Antari, 2013; Pertiwi, Sedayana, M.;, & Erg, 2014; Uwah, McMahon, & Furlow, 2008).  
Layanan Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling secara tatap muka oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien 
(Abidin, 2009; Prayitno & Amti, 2004; Willis, 2004). Diperlukan pula kesadaran dalam diri siswa 
selaku klien untuk melihat konseling sebagai suatu hubungan perbantuan yang menjanjikan 
terentaskannya masalah yang dihadapi oleh siswa. Akan tetapi, hal tersebut hanya dapat tercipta jika 
ada persepsi yang baik terhadap layanan konseling dan motivasi untuk mengikuti konseling 
(Diastuti, Rangka, Prasetyaningtyas, & Renata, 2017). Layanan konseling individual dapat diberikan 
dalam berbagai bidang perkembangan kehidupan, antara lain bidang pribadi; sosial; belajar; karir; 
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berkeluarga; beragama; berpekerjaan; dan bermasyarakat (Marisa, 2015; Prayitno & Amti, 2004). 
Dengan demikian jelas bahwa layanan konseling individual dapat diberikan untuk pengentasan 
masalah belajar, dalam hal ini adalah motivasi belajar siswa (Ulya, 2016; Zimmerman, 2000). 
Layanan Konseling individual memiliki kekhasan dengan adanya suasana hubungan yang 
amat mendalam (Suwandi et al., 2014). Dengan pemberian layanan konseling individual secara 
mendalam, akan diungkap berbagai permasalahan siswa yang menjadikan hambatan dalam motivasi 
belajar, sehingga siswa menyadari dengan utuh titik permasalahan belajarnya. Dengan kesadaran 
penuh akan masalahnya dan bersungguh-sungguh dalam melakukan perubahan pola pikir, kepekaan 
perasaan, cara bersikap, dan dan mengambil tindakan, maka akan memberikan keyakinan pada 
dirinya dalam bertanggung jawab terhadap hal-hal yang akan atau telah menjadi keputusannya (Ana 
& Achdiani, 2017; Hartantia, VH, & Saputro, 2013; Nurhidayati, Zubaidah, & Indriwati, 2015). 
Layanan Konseling individual diberikan dalam beberapa tahapan, antara lain: tahap 
pengantaran, tahap penjajagan, tahap penafsiran, tahap pembinaan dan tahap penilaian (Ifdil, 2013; 
Irman, 2012; Suwandi et al., 2014). Layanan konseling individu dapat membantu klien membuat 
acuan perubahan pada dirinya, menyadari kemampuan yang dimiliki untuk melakukan perubahan 
tersebut, menyeleksi berbagai rencana yang akan diusahakan dalam mencapai perubahan, 
menciptakan perasaan positif sehingga siswa memiliki kesungguhan yang tinggi dalam 
perubahannya, dalam hal ini perubahan sikap dalam belajar (Prayitno, 2013; Suwandi et al., 2014). 
 
 
Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, di mana pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diterapkan 
(Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (Sugiyono, 2016). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini dipilih sekelompok siswa, yang setengah 
diberi perlakuan dengan layanan konseling individual (kelompok eksperimen) dan setengahnya 
hanya diberikan layanan informasi (kelompok kontrol sebagai pembanding). Setelah mengetahui 
populasi selanjutnya menentukan kelas yang akan diambil sebagai objek (Musfiqon, 2012).  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
purposive (purposive sampling) yang merupakan teknik penentuan sampling dengan pertimbangan 
tertentu yakni berdasarkan penilaian objek peneliti melalui data yang didapatkan sebuah instrumen 
(Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan angket yang 
berupa serangkain pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapatkan jawaban 
(Sugiyono, 2016). Adapun desain penelitian disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Desain penelitian 
Kelompok Eksperimen Pre-Test 
(O1) 
Konseling Individual 
 
Post-Test 
(O2) 
 
Pada penelitian ini uji coba instrumen layanan konseling individual dilakukan 30 orang siswa 
maka nilai rtabel adalah 0,361. Hasilnya butir soal valid berjumlah 23 butir soal, dengan reliabilitas 
sangat tinggi (Alpha= 0,809). Sedangkan pada instrumen motivasi belajar siswa, butir soal valid 
berjumlah 25 butir soal, dengan reliabilitas tinggi (Alpha= 0,698). Pada uji coba instrumen layanan 
informasi butir soal valid berjumlah 22 butir, dengan reliabilitas tinggi (Alpha= 0,742). Dalam 
penelitian ini sejumlah siswa diberikan perlakuan konseling individual.  
 
 
 
Hasil dan Diskusi 
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Data yang didapat dari hasil pre-test adalah untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. 
Dan data yang diperoleh dari hasil post-test untuk mengetahui perubahan yang dialami oleh siswa 
setelah diberikan treatment. Deskripsi ini diolah dengan pengaplikasian program SPSS vesri 20.0. 
Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 2 Deskripsi hasil Pretest dan posttest 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa data skor skala kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini memiliki sebaran yang cenderung normal. Analisis data deskripsi yang dihitung dengan 
bantuan SPSS versi 20.0 diperoleh data pre-test, yakni: Mean = 94,00, Standar Deviasi = 3,496, 
Varians = 12,222, Nilai Tertinggi = 99 dan Nilai Terendah = 89.  
Sedangkan pada tabel 3 di atas berdasarkan analisis data deskripsi yang dihitung dengan 
bantuan SPSS versi 20.0 diperoleh data post-test yakni: Mean = 106,50, Standar Deviasi = 3,028, 
Varians = 9,167, Nilai Tertinggi 111 dan Nilai Terendah = 102. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji z (wilcoxson) menggunakan program statistik SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 20.0, dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Hipotesis Uji Z (WILCOXSON) 
 
 
Berdasarkan Tabel 3, koefisien Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka diputuskan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh layanan 
konseling individual terhadap motivasi belajar siswa”.  
 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa adanya koefisien determinan yang menunjukkan adanya 
kontribusi 86% dari layanan konseling individual pada kelompok.  
Motivasi belajar siswa yang rendah adalah salah satu masalah yang harus diperhatikan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Motivasi belajar siswa yang tinggi dapat menunjang hasil belajar, akan 
tetapi motivasi belajar siswa yang rendah merupakan hambatan yang dapat berakibat pada hasil 
belajar rendah. Motivasi sendiri berasal dari kata motif yang bermakna latar belakang. Dengan 
demikan motivasi belajar merupakan latar belakang individu dalam belajar, atau dapat dimaknai 
tujuan individu dalam mempelajari sesuatu.  
Motivasi tersebut dapat berasal dari diri sendiri maupun dari luar diri. Sebagian besar 
individu dalam kehidupannya dipengaruhi kondisi luar diri, contohnya manusia melakukan imitasi 
dalam hal tertentu. Oleh karena itu, ketika individu tidak memiliki motivasi yang kuat dari dalam, 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 10 89 99 94.00 3.496 12.222 
Posttest 10 102 111 
106.5
0 
3.028 9.167 
Test Statisticsa 
 postest – pretest 
Z -3.162b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .878a .866 .853 .498 
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manusia dapat dipengaruhi oleh kondisi dari luar. Karena dalam konsepnya, perubahan dapat terjadi 
apabila individu memperoleh bantuan atau bimbingan untuk membuat perubahan itu sendiri 
(Hurlock, 2012).  
Diharapkan dengan diberikan motivasi dari luar berupa bantuan dari orang lain, pada 
akhirnya akan tumbuh motivasi yang kuat pada siswa dalam belajarnya. Karena yang dapat 
menyebabkan perubahan adalah apabila ada motivasi yang kuat dari pihak individu itu sendiri untuk 
membuat perubahan tersebut (Hurlock, 2012). 
Individu yang memiliki motivasi rendah dalam kehidupannya, biasanya dipengaruhi oleh 
faktor ketidaktahuannya. Artinya, individu tersebut tidak memahami apa yang dilakukannya dan 
untuk apa mereka melakukan hal tersebut. Dengan begitu, sangat diperlukan seseorang untuk 
membantu mereka dalam memahami ketidaktahuannya dan merubahnya menjadi sesuatu yang 
bermakna. Dalam kasus ini, dapat diartikan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah 
merupakan siwa yang tidak memahami pentingnya belajar dan tujuan mereka belajar. Dengan 
bantuan yang diberikan melalui aktivitas layanan konseling perorangan, siswa pada akhirnya akan 
menemukan kepentingan dan tujuan mereka dalam belajar. Sehingga bermuara pada peningkatan 
motivasi belajar yang mereka miliki. 
Proses konseling pada dasarnya adalah suatu proses untuk mengadakan perubahan pada diri 
klien (Prayitno, 2012). Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa layanan konseling perorangan 
yang diberikan kepada 10 siswa memberikan kontribusi sebesar 86 % terhadap peningkatan 
motivasi belajarnya. Artinya, layanan konseling perorangan sangat baik diberikan kepada siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah atau motivasi belajarnya menurun. Hal demikian terjadi karena 
dalam layanan konseling perorangan yang diberikan kepada siswa membahas secara mendalam dan 
tuntas mengenai titik permasalahan yang mengakibatkan motivasi belajar menurun atau berkategori 
rendah.  
Dalam pengkajian keadaan awal, siswa akan menyadari titik krusial dari rendahnya motivasi 
yang mereka miliki dalam belajar. Kemudian siswa diarahkan untuk mengentaskan titik 
permasalahannya tersebut. Siswa akan menentukan aspek perilaku yang akan diubahnya untuk 
meningkatkan motivasi belajarnya. Untuk mencapai perubahan perilaku tersebut, siswa akan 
merefleksi dirinya sendiri terkait dengan kompetensi yang dimiliki secara utuh.  
Kondisi diri pribadi menjadi tolak ukur dalam menentukan jalan yang akan mereka pilih 
untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Siswa juga merefleksi perasaannnya terkait dengan 
pentingnya belajar dan peningkatan motivasi dalam belajar. Siswa yang siap dan optimis untuk 
melakukan perubahan menjadi hal yang penting dalam mencapai peningkatan motivasi belajarnya.  
Kesungguh-sungguhan siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya, akan menghasilkan 
keberhasilan belajar yang diharapkan. Dengan demikian, dapat dikatakan layanan konseling 
perorangan memberikan arahan secara detail kepada klien dalam mengentaskan permasalahannya, 
termasuk dalam hal ini siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya. 
 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang telah tersedia dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan 
konseling individual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMKN 22 Jakarta. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil koefisien Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka diputuskan bahwa Ho ditolak 
dan HI diterima.  
Besar koefisien determinasi sebesar 0,866, hal itu menunjukkan layanan konseling individual 
memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar sebesar 86%. Dengan demikian dapat dinyatakan, 
layanan konseling perorangan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan sangan baik.  
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